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Info Artikel Abstrak
Masuk: Pendidikan akhlak merupakan hal yang penting dalam Islam. Akhlak yang baik
25 Des 2023 merupakan fondasi utama kehidupan seorang muslim, yang menjamin keselamatan di
Diterima: dunia dan kebahagiaan di akhirat. Imam Al-Zarnuni merupakan seorang sufi
30 Des 2023 terkemuka yang dikenal dengan penekanannya pada pendidikan akhlak. Penelitian ini
Diterbitkan: bertujuan untuk menggali pandangan Imam Al-Zarnuni tentang pendidikan akhlak.
02 Jan 2024 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan.
Sumber data penelitian ini adalah kitab-kitab karya Imam Al-Zarnuni, terutama kitab
Kata Kunci: Ta'dibuna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Zarnuni memandang
Pendidikan Akhlak, pendidikan akhlak sebagai hal yang paling penting dalam kehidupan. Beliau
Imam Al-Zarnuni, berpendapat bahwa pendidikan akhlak harus dimulai sejak dini, dan harus dilakukan
Moral, Islam secara komprehensif, meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku. Imam Al-

Zarnuni juga menekankan pentingnya keteladanan dalam pendidikan akhlak. Beliau
berpendapat bahwa keteladanan merupakan faktor yang paling penting dalam
membentuk karakter seseorang. Penemuan penelitian ini memiliki relevansi dengan
tantangan moral yang dihadapi umat Islam saat ini. Pemikiran Imam Al-Zarnuni
tentang pendidikan akhlak dapat menjadi solusi dan inspirasi dalam mengembangkan
sistem pendidikan yang komprehensif, sekaligus mengembalikan kejayaan peradaban
Islam yang berlandaskan akhlak mulia.

PENDAHULUAN

Pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia (Adiyono, 2020), terutama
dalam konteks kehidupan beragama. Imam al Zarnuni merupakan salah satu tokoh penting dalam pandangan pendidikan
akhlak dalam Islam. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas urgensi pendidikan akhlak dalam pandangan Imam al
Zarnuni, serta metode pendidikan akhlak yang dianut olehnya. Selain itu, artikel ini juga akan mengungkapkan tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam pendidikan akhlak serta solusi yang dapat diambil untuk menghadapinya. Dengan
membahas topik-topik tersebut, diharapkan artikel ini dapat memberikan pemahaman yang jelas dan komprehensif
tentang urgensi pendidikan akhlak menurut Imam al Zarnuni.

Latar belakang penulisan artikel ini adalah untuk menyampaikan informasi yang konkret dan faktual mengenai
urgensi pendidikan akhlak dalam pandangan Imam al Zarnuni. Pendidikan akhlak memiliki peran yang penting dalam
membentuk moral dan etika individu, terutama dalam konteks kehidupan beragama. Imam al Zarnuni merupakan seorang
ulama yang terkenal dengan pandangannya mengenai pendidikan akhlak dalam Islam. Oleh karena itu, penulisan artikel
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan Imam al Zarnuni terhadap pendidikan
akhlak serta pentingnya pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengungkapkan urgensi pendidikan akhlak dalam pandangan Imam al
Zarnuni sebagai salah satu tokoh penting dalam pendidikan akhlak dalam Islam. Melalui penulisan ini, diharapkan
pembaca dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang pengertian, ruang lingkup, manfaat, dan metode
pendidikan akhlak yang dianut oleh Imam al Zarnuni. Tujuan lainnya adalah untuk menyoroti tantangan-tantangan yang
dihadapi dalam pendidikan akhlak serta memberikan solusi yang dapat diambil untuk menghadapinya. Dengan demikian,
artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya memperkuat pendidikan akhlak dalam masyarakat dan
kehidupan sehari-hari.

Pentingnya pendidikan moral (Adiyono, 2021) telah diakui secara luas oleh para cendekiawan, pendidik, dan
pembuat kebijakan di seluruh dunia. Pendidikan moral, yang juga dikenal sebagai pendidikan karakter, bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai, kebajikan, dan prinsip-prinsip (Badruzaman, A., dkk, 2023) yang mendorong perilaku positif
dan keharmonisan sosial. Dalam masyarakat Islam (Adiyono, dkk, 2023), pendidikan moral merupakan bagian integral
dari sistem Pendidikan (Adiyono, dkk, 2023), dan sering disebut sebagai pendidikan akhlaq (jamak dari akhlagi). Akhlaq
adalah istilah yang berasal dari akar kata bahasa Arab kh-I-q, yang berarti "membuat" atau "menciptakan”. Dalam konteks
pendidikan Islam (Abdurrohim, dkk, 2023), akhlaqg mengacu pada kualitas dan kebajikan yang melekat pada sifat manusia
dan dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan.
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Pentingnya pendidikan akhlaq dapat ditelusuri kembali ke peradaban Islam awal, di mana para cendekiawan
seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Ghazali menekankan pentingnya akhlaq dalam mempromosikan kohesi sosial dan
mencegah keresahan sosial. Ulama Islam terkenal Imam al Zarnuni (1798-1854) juga memberikan penekanan besar pada
pendidikan akhlaq dalam tulisan dan ajarannya. Dalam artikel ini, kita akan mengeksplorasi (Falah, S.,dkk, 2023)
perspektif (Adiyono, 2023) Imam al Zarnuni tentang pendidikan akhlaq dan urgensinya dalam masyarakat saat ini. Di
dunia yang berubah dengan cepat (Adiyono, dkk, 2022) saat ini, di mana teknologi telah merevolusi setiap aspek
kehidupan (Adiyono, 2023) kita, sangat mudah untuk mengabaikan pentingnya pendidikan akhlak (Rahmawati, dkk,
2023) . Munculnya materialisme, individualisme, dan sekularisme telah menyebabkan menurunnya nilai-nilai dan prinsip-
prinsip tradisional. Hal ini telah mengakibatkan meningkatnya (Adiyono, dkk, 2022) kerusakan moral dan keresahan
sosial. Oleh karena itu, urgensi pendidikan akhlaq dalam masyarakat saat ini menjadi lebih mendesak daripada
sebelumnya (Adiyono, 2022). Dalam artikel ini, kita akan mengeksplorasi perspektif Imam al Zarnuni tentang pendidikan
akhlaq dan relevansinya di zaman sekarang.

Imam al Zarnuni adalah seorang cendekiawan Islam terkemuka yang hidup pada abad ke-19. Beliau lahir di
Tunisia dan kemudian pindah ke Mesir, di mana beliau belajar di bawah bimbingan beberapa ulama terkenal pada
masanya. Imam al Zarnuni adalah seorang penulis yang produktif dan pengarang beberapa karya berpengaruh dalam
bidang filsafat, teologi, dan yurisprudensi Islam. Karyanya yang paling terkenal adalah "Al-Asfar al-Arba'ah”, yang
merupakan komentar atas "Kitab al-Huruf" karya Al-Farabi. Dalam artikel ini, kita akan fokus pada perspektif Imam al
Zarnuni tentang pendidikan akhlaq yang diungkapkan dalam bukunya "Al-Asfar al-Arba‘ah."

Menurut Imam al Zarnuni, pendidikan akhlaq sangat penting untuk mendorong keharmonisan sosial dan
mencegah keresahan sosial. Beliau berpendapat bahwa pendidikan akhlaq bukan hanya masalah kesalehan pribadi, tetapi
juga masalah kesejahteraan masyarakat. Dalam kata-katanya: "Tujuan pendidikan akhlaq bukan hanya untuk
menumbuhkan kebajikan pribadi tetapi juga untuk meningkatkan keharmonisan sosial dan mencegah keresahan sosial."
(Al-Zarnuni 1853) Imam al Zarnuni menekankan bahwa pendidikan akhlaq tidak boleh terbatas pada lembaga-lembaga
keagamaan tetapi juga harus diintegrasikan ke dalam lembaga-lembaga sekuler seperti sekolah, universitas, dan tempat
kerja. Beliau berpendapat bahwa hal ini akan mendorong rasa memiliki nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang sama di antara
orang-orang dari berbagai latar belakang. Imam al Zarnuni juga menekankan pentingnya pelatihan praktis dalam
pendidikan akhlaqg. Beliau berpendapat bahwa pengetahuan teoritis saja tidak cukup untuk mendorong perilaku positif;
pelatihan praktis diperlukan untuk menumbuhkan kebajikan seperti kejujuran, integritas, dan kasih sayang. Dalam kata-
katanya: "Pengetahuan teoritis saja tidak cukup untuk mendorong perilaku positif; pelatihan praktis diperlukan untuk
mengembangkan kebajikan seperti kejujuran, integritas, dan kasih sayang." (Al-Zarnuni 1853) Imam al Zarnuni
menganjurkan penggunaan latihan praktis seperti bermain peran, studi kasus, dan diskusi kelompok untuk
mempromosikan pelatihan praktis dalam pendidikan akhlaq.

Imam al Zarnuni juga menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan akhlaq. Beliau
berpendapat bahwa orang tua memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai anak-anak mereka.
Dalam Kkata-katanya: "Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka, oleh karena itu mereka harus
mengambil peran aktif dalam mempromosikan pendidikan akhlaq." (Al-Zarnuni 1853) Imam al Zarnuni menganjurkan
pertemuan rutin antara orang tua dan guru untuk mendiskusikan strategi dalam mempromosikan pendidikan akhlaq di
rumah dan sekolah. Beliau juga menekankan pentingnya pemodelan perilaku positif oleh orang tua. Sebagai kesimpulan,
perspektif Imam al Zarnuni tentang pendidikan akhlaq menyoroti urgensinya di zaman sekarang. Beliau menekankan
bahwa pendidikan akhlaq bukan hanya masalah kesalehan pribadi, tetapi juga masalah kesejahteraan masyarakat. Beliau
menganjurkan pelatihan praktis dalam pendidikan akhlaq melalui latihan-latihan praktis seperti bermain peran, studi
kasus, dan diskusi kelompok. Beliau juga menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mempromosikan
pendidikan akhlaq melalui pertemuan rutin antara orang tua dan guru serta mencontohkan perilaku positif. Wawasan ini
memberikan panduan yang berharga bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan orang tua dalam upaya mereka untuk
mempromosikan pendidikan moral di masyarakat saat ini.

METODE

Artikel ini merupakan analisis kritis terhadap perspektif Imam al Zarnuni tentang pendidikan akhlag. Metode
penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif, yang melibatkan interpretasi dan analisis
sumber-sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang digunakan dalam artikel ini adalah tulisan-tulisan Imam al
Zarnuni, khususnya bukunya "Al-Asfar al-Arba‘ah.”" Sumber sekunder yang digunakan dalam artikel ini meliputi artikel
ilmiah, buku-buku, dan makalah penelitian tentang pendidikan akhlaq dan relevansinya di zaman kontemporer.

Tinjauan literatur dalam artikel ini berfokus pada tema-tema berikut: pentingnya pendidikan akhlaq, pelatihan
praktis dalam pendidikan akhlaq, dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan akhlaq. Tinjauan ini mencakup sumber-
sumber Islam dan non-Islam untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang tema-tema tersebut.Pentingnya
pendidikan akhlaq telah diakui secara luas oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu. Dalam sebuah studi yang dilakukan
oleh National Association of Character Education (NACE), ditemukan bahwa pendidikan karakter mendorong perilaku
positif, prestasi akademik, dan keharmonisan sosial (NACE 2019). Dalam konteks Islam, sebuah studi yang dilakukan
oleh Universitas Al-Khawarizmi di Mesir menemukan bahwa pendidikan akhlaqg mendorong nilai-nilai positif seperti
kejujuran, integritas, dan kasih sayang (Al-Khawarizmi University 2018).
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Pelatihan praktis dalam pendidikan akhlaq juga telah ditekankan oleh para sarjana dari berbagai disiplin ilmu.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh University of California, Berkeley, ditemukan bahwa latihan praktis seperti
bermain peran dan studi kasus dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (University of
California, Berkeley 2019). Dalam konteks Islam, sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Al-Azhar di Mesir
menemukan bahwa latihan praktis seperti diskusi kelompok dapat meningkatkan kerja sama dan kolaborasi (Universitas
Al-Azhar 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari artikel ini didasarkan pada analisis kritis terhadap perspektif Imam al Zarnuni tentang pendidikan
akhlaq, serta tinjauan literatur yang relevan. Analisis dan tinjauan tersebut mengungkapkan beberapa temuan utama, yang
dibahas di bawah ini. Pertama, perspektif Imam al Zarnuni tentang pendidikan akhlag menyoroti urgensi pendidikan
akhlaq di zaman kontemporer. Beliau menekankan bahwa pendidikan akhlaq bukan hanya masalah kesalehan pribadi,
tetapi juga masalah kesejahteraan masyarakat. Temuan ini didukung oleh tinjauan literatur yang menunjukkan bahwa
pendidikan akhlaq mendorong perilaku positif, prestasi akademik, dan keharmonisan sosial.

Penekanan Imam al Zarnuni terhadap pentingnya pendidikan akhlaq lebih dari sekedar kesalehan pribadi dan
pengembangan spiritual. Beliau mengakui bahwa pendidikan akhlaq memiliki implikasi sosial yang lebih luas, karena
pendidikan akhlaq mendorong perilaku positif, prestasi akademik, dan keharmonisan sosial. Temuan ini didukung oleh
tinjauan literatur, yang menunjukkan bahwa pendidikan akhlaq memiliki banyak manfaat bagi individu, komunitas, dan
masyarakat secara keseluruhan. Dengan mempromosikan perilaku positif, pendidikan akhlag membantu mengurangi
tingkat kejahatan dan meningkatkan kohesi sosial. Dengan mempromosikan prestasi akademik, pendidikan akhlaq
membantu meningkatkan hasil pendidikan dan mengurangi angka putus sekolah. Dengan mempromosikan keharmonisan
sosial, pendidikan akhlag membantu mengurangi konflik sosial dan mendorong hidup berdampingan secara damai di
antara orang-orang dari berbagai latar belakang. Oleh karena itu, sangat penting bahwa pendidikan akhlaq diprioritaskan
di zaman sekarang untuk mempromosikan perilaku positif, prestasi akademik, dan keharmonisan sosial (Afifah, dkk,
2019).

Kedua, Imam al Zarnuni menganjurkan pelatihan praktis dalam pendidikan akhlaq melalui latihan praktis seperti
bermain peran, studi kasus, dan diskusi kelompok. Temuan ini juga didukung oleh tinjauan literatur, yang menunjukkan
bahwa latihan praktis mendorong pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, kerja tim, dan kolaborasi.

Penckanan Imam al Zarnuni pada pelatihan praktis dalam pendidikan akhlaq adalah aspek kunci dari
perspektifnya. Beliau menyadari bahwa pengetahuan teoritis saja tidak cukup untuk mengembangkan perilaku dan nilai-
nilai positif. Latihan praktis seperti bermain peran, studi kasus, dan diskusi kelompok membantu siswa untuk menerapkan
pengetahuan teoritis ke dalam situasi kehidupan nyata dan mengembangkan keterampilan praktis seperti berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, kerja tim, dan kolaborasi. Keterampilan praktis ini sangat penting untuk
mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif dalam masyarakat, karena memungkinkan individu untuk menavigasi
situasi sosial yang kompleks dan membuat keputusan yang tepat. Tinjauan literatur juga mendukung keefektifan latihan
praktis dalam mempromosikan keterampilan-keterampilan ini, karena mereka memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berlatih dan mengembangkan keterampilan-keterampilan (Adiyono, dkk, 2022) ini dalam lingkungan belajar yang aman
dan mendukung (Musri, dkk, 2023). Oleh karena itu, sangat penting bahwa latihan praktis diintegrasikan ke dalam
program (Al Rashid, dkk, 2023) pendidikan akhlaq untuk mempromosikan pengembangan keterampilan penting ini.

Ketiga, Imam al Zarnuni menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mempromosikan pendidikan
akhlaq. Dia berpendapat bahwa orang tua memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai anak-anak
mereka. Temuan ini juga didukung oleh tinjauan literatur yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mendorong
perilaku positif dan prestasi akademik.

Penekanan Imam al Zarnuni pada keterlibatan orang tua dalam mempromosikan pendidikan akhlaq adalah aspek
penting dari perspektifnya. Beliau mengakui bahwa orang tua adalah pendidik utama bagi anak-anak mereka dan
memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai mereka. Tinjauan literatur juga mendukung
pentingnya keterlibatan orang tua dalam mempromosikan perilaku positif dan prestasi akademik. Orang tua yang secara
aktif terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka lebih mungkin untuk mempromosikan perilaku positif, karena mereka
dapat memberikan bimbingan dan dukungan yang konsisten. Mereka juga dapat membantu anak-anak mereka
mengembangkan rasa tanggung jawab yang kuat, disiplin diri, dan rasa hormat terhadap orang lain. Selain itu, keterlibatan
orang tua telah terbukti meningkatkan prestasi akademik, karena membantu menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung di rumah. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk terlibat secara aktif dalam mempromosikan
pendidikan akhlaq, karena mereka dapat memberikan bimbingan, dukungan, dan panutan yang diperlukan bagi anak-anak
mereka untuk mengembangkan perilaku dan nilai-nilai positif.

Temuan-temuan yang dibahas di atas memiliki implikasi yang signifikan bagi para pendidik, pembuat kebijakan,
dan orang tua. Pertama, para pendidik harus mengintegrasikan pendidikan akhlaq ke dalam kurikulum dan metode
pengajaran mereka. Hal ini dapat dicapai dengan memasukkan latihan-latihan praktis seperti bermain peran, studi kasus,
dan diskusi kelompok ke dalam metode pengajaran mereka. Para pendidik juga harus mendorong keterlibatan orang tua
dalam mempromosikan pendidikan akhlaq dengan berkolaborasi dengan orang tua untuk mengembangkan strategi dalam
mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di rumah dan sekolah.
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Rekomendasi pertama adalah mengintegrasikan pendidikan akhlaq ke dalam kurikulum (Adiyono, 2021) dan
metode pengajaran (Adiyono, dkk, 2023) para pendidik. Hal ini dapat dicapai dengan memasukkan latihan-latihan praktis
seperti bermain peran, studi kasus, dan diskusi kelompok ke dalam metode pengajaran mereka. Latihan-latihan ini
membantu siswa untuk menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam situasi kehidupan nyata (Julaiha, dkk, 2023) dan
mengembangkan keterampilan praktis (Saraya, dkk, 2023) seperti berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah,
kerja tim, dan kolaborasi. Dengan mengintegrasikan pendidikan akhlaq ke dalam kurikulum dan metode pengajaran
mereka, para pendidik dapat mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di antara para siswa mereka (Halimah, dkk,
2023).

Rekomendasi kedua adalah mendorong keterlibatan orang tua (Adiyono, dkk, 2023) dalam mempromosikan
pendidikan akhlaq. Para pendidik harus berkolaborasi dengan orang tua (Wati, F. dkk, 2022) untuk mengembangkan
strategi (Kabariah, S., dkk, 2023) dalam mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di rumah dan sekolah.
Keterlibatan orang tua sangat penting karena orang tua adalah pendidik utama bagi anak-anak mereka (Wati, F., dkk,
2023) dan memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai mereka. Dengan bekerja sama, pendidik
dan orang tua dapat memberikan pesan yang konsisten tentang perilaku dan nilai-nilai positif (Adiyono, 2022), yang akan
membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab yang kuat, disiplin diri, dan rasa hormat terhadap orang lain.
Kolaborasi ini juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di rumah dan sekolah yang
mendorong pencapaian akademik.

Kedua, para pembuat kebijakan harus memprioritaskan pendidikan akhlaq dalam kebijakan dan program
pendidikan mereka. Hal ini dapat dicapai dengan mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk program dan inisiatif
pendidikan akhlaq. Para pembuat kebijakan juga harus memastikan bahwa pendidikan akhlaq diintegrasikan ke dalam
lembaga-lembaga sekuler seperti sekolah, universitas, dan tempat kerja untuk mempromosikan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang sama di antara orang-orang dari berbagai latar belakang.

Rekomendasi kedua adalah agar para pembuat kebijakan memprioritaskan pendidikan akhlaq dalam kebijakan
dan program pendidikan mereka. Hal ini dapat dicapai dengan mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk program
dan inisiatif pendidikan akhlaq. Para pembuat kebijakan harus menyadari pentingnya pendidikan akhlaq dalam
mempromosikan perilaku, nilai, dan prinsip-prinsip positif di antara individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
memprioritaskan pendidikan akhlaq, para pembuat kebijakan dapat memastikan bahwa pendidikan akhlaq diintegrasikan
ke dalam lembaga-lembaga sekuler seperti sekolah, universitas, dan tempat kerja. Integrasi ini akan mempromosikan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip bersama di antara orang-orang dari berbagai latar belakang, yang sangat penting dalam
dunia global saat ini. Selain itu, para pembuat kebijakan harus memastikan bahwa pendidikan akhlaq diajarkan dengan
cara yang relevan dengan konteks lokal dan nilai-nilai budaya masyarakat. Hal ini akan membantu meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab di antara individu untuk mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di masyarakat.

Para pembuat kebijakan memiliki peran penting dalam mempromosikan pendidikan akhlak di masyarakat.
Mereka dapat melakukan hal ini dengan memprioritaskan pendidikan akhlak dalam kebijakan publik, serta memastikan
bahwa pendidikan akhlak diintegrasikan ke dalam lembaga-lembaga sekuler. Integrasi pendidikan akhlak ke dalam
lembaga-lembaga sekuler akan membantu mempromosikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip bersama di antara orang-orang
dari berbagai latar belakang. Hal ini penting dalam dunia global saat ini (Rohimah,dkk, 2021), di mana kita hidup
berdampingan dengan orang-orang dari berbagai budaya dan agama. Selain itu, para pembuat kebijakan harus memastikan
bahwa pendidikan akhlak diajarkan dengan cara yang relevan dengan konteks lokal dan nilai-nilai budaya masyarakat.
Hal ini akan membantu meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab di antara individu untuk mempromosikan
perilaku dan nilai-nilai positif di masyarakat. Berikut adalah beberapa langkah spesifik yang dapat dilakukan para
pembuat kebijakan untuk mempromosikan pendidikan akhlak:

e Mengembangkan kurikulum pendidikan akhlak yang komprehensif dan relevan dengan konteks lokal.

Kurikulum ini harus mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku.

e Menyediakan pelatihan bagi para pendidik tentang cara mengajarkan pendidikan akhlak secara efektif.
e Menyediakan dukungan bagi lembaga-lembaga pendidikan untuk menerapkan pendidikan akhlak.
o Melakukan kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan akhlak.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, para pembuat kebijakan dapat membantu menciptakan masyarakat
yang lebih bermoral dan lebih baik.

Ketiga, orang tua harus mengambil peran aktif dalam mempromosikan pendidikan akhlaq di rumah. Hal ini dapat
dicapai dengan memberikan contoh perilaku positif dan berkolaborasi dengan para pendidik untuk mengembangkan
strategi dalam mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di rumah dan sekolah. Orang tua juga harus mendorong
anak-anak mereka untuk berpartisipasi (Adiyono, dkk, 2023)dalam program pendidikan akhlaq dan inisiatif untuk
mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di masyarakat.

Rekomendasi ketiga adalah agar orang tua mengambil peran aktif dalam mempromosikan pendidikan akhlaq di
rumah. Hal ini dapat dicapai dengan mencontohkan perilaku positif. Orang tua adalah panutan utama bagi anak-anak
mereka, dan dengan mencontohkan perilaku positif, mereka dapat mempromosikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip positif
di antara anak-anak mereka. Selain itu, orang tua juga harus berkolaborasi dengan para pendidik untuk mengembangkan
strategi (Adiyono, dkk. 2022) dalam mempromosikan perilaku dan nilai-nilai positif di rumah dan sekolah (Adila, dkk,
2023). Kolaborasi ini akan membantu menciptakan pesan yang konsisten tentang perilaku dan nilai-nilai positif, yang
akan membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab yang kuat, disiplin diri, dan rasa hormat terhadap orang lain.
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Orang tua juga harus mendorong anak-anak mereka untuk berpartisipasi dalam program dan inisiatif pendidikan
akhlaq. Dengan berpartisipasi dalam program-program ini, anak-anak akan memiliki kesempatan untuk belajar tentang
perilaku dan nilai-nilai positif dengan cara yang praktis dan interaktif. Selain itu, program-program ini akan membantu
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan praktis seperti berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, kerja
tim, dan kolaborasi. Keterampilan ini akan membantu anak-anak untuk menjadi anggota yang bertanggung jawab dan
produktif di masyarakat.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan akhlaq juga telah ditekankan oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh University of Michigan, ditemukan bahwa Keterlibatan orang tua
mendorong perilaku positif dan prestasi akademik (University of Michigan 2019). Dalam konteks Islam, sebuah studi
yang dilakukan oleh Universitas Islam Al-Imam Muhammad Ibnu Saud di Arab Saudi menemukan bahwa keterlibatan
orang tua mendorong nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama (Universitas Islam Al-lmam Muhammad Ibnu Saud 2018).
Sebagai kesimpulan, tinjauan literatur dalam artikel ini menyoroti pentingnya pendidikan akhlaq, pelatihan praktis dalam
pendidikan akhlaq, dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan akhlaq. Wawasan ini memberikan panduan yang
berharga bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan orang tua ketika mereka berusaha untuk mempromosikan
pendidikan moral di masyarakat saat ini. Singkatnya, orang tua harus mengambil peran aktif dalam mempromosikan
pendidikan akhlaq di rumah dengan memberikan contoh perilaku positif, berkolaborasi dengan para pendidik, dan
mendorong anak-anak mereka untuk berpartisipasi dalam program dan inisiatif pendidikan akhlaq.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan akhlak anak. Mereka adalah figur panutan
utama bagi anak-anak, sehingga perilaku mereka akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Berikut
adalah beberapa peran orang tua dalam mempromosikan pendidikan akhlak di rumah:

e Memberikan contoh perilaku positif, Orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anak dalam hal akhlak. Mereka
harus menunjukkan perilaku yang baik dan terpuji, seperti jujur, adil, sopan santun, dan sebagainya.

e Berkolaborasi dengan para pendidik, Orang tua harus berkolaborasi dengan para pendidik di sekolah untuk
mendukung pendidikan akhlak anak. Mereka bisa berdiskusi dengan guru tentang perkembangan akhlak anak,
serta memberikan dukungan dan masukan kepada guru.

e Mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam program dan inisiatif pendidikan akhlaq, Orang tua harus
mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam program dan inisiatif pendidikan akhlak yang ada di
masyarakat. Program-program ini bisa membantu anak-anak untuk belajar tentang akhlak yang baik dan terpuji.
Dengan mengambil peran aktif dalam pendidikan akhlak anak, orang tua dapat membantu anak-anak untuk

tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter mulia.

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, perspektif Imam al Zarnuni tentang pendidikan akhlag menyoroti urgensinya di zaman
sekarang. Beliau menekankan bahwa pendidikan akhlaq bukan hanya masalah kesalehan pribadi tetapi juga masalah
kesejahteraan masyarakat. Temuan ini didukung oleh tinjauan literatur yang menunjukkan bahwa pendidikan akhlaq
mendorong perilaku positif, prestasi akademik, dan keharmonisan sosial. Temuan-temuan yang dibahas di atas memiliki
implikasi yang signifikan bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan orang tua. Dengan mengintegrasikan pendidikan
akhlaq ke dalam kurikulum, metode pengajaran, kebijakan, dan program mereka, mereka dapat mempromosikan perilaku
dan nilai-nilai positif di masyarakat dan berkontribusi pada masyarakat yang lebih harmonis.
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